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PROSES BERPIKIR VERSUS PENALARAN 
MATEMATIKA 
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Abstrak. Seringkali muncul pertanyaan-pertanyan yang terkait dengan proses berpikir dan 
penalaran, diantaranya “Apabila seseorang berpikir, apakah seseorang tersebut bisa dikatakan 
bernalar?”, “Apabila seseorang bernalar, apakah seseorang tersebut bisa dikatakan berpikir?”,  
“Apakah berpikir dan bernalar merupakan dua hal yang sama?”. Proses berpikir dan penalaran 
merupakan dua hal yang sangat penting dalam ilmu psikologi kognitif. Untuk beberapa orang, 
psikologi kognitif diartikan sebagai ilmu tentang berpikir dan pemikiran dapat dikatakan sebagai 
mahkota kognisi. Kemajuan psikologi kognitif telah menjadi senjata hebat dari teknik penelitian 
dan model teoritis yang dapat menyingkap beberapa fakta tentang pemikiran dan memberinya 
peran dalam batasan yang masuk akal dalam teori psikologi. Oleh karena itu, banyak penelitian 
yang mengkaji tentang proses berpikir dan penalaran terutama dalam bidang pendidikan 
matematika. Tujuan penelitian tentang proses berpikir dan penalaran dalam bidang pendidikan 
matematika salah satunya yaitu mendalami proses terjadinya sesuatu dalam benak siswa ketika 
mengerjakan masalah atau menyelesaikan masalah matematika. Selanjutnya hasil penelitian 
tersebut dapat dijadikan rujukan untuk tenaga pendidik menelusuri proses berpikir atau proses 
bernalarnya siswa. Untuk beberapa orang, seringkali proses berpikir dan penalaran digunakan 
secara sinonim. Dalam makalah ini dipaparkan perbedaan antara proses berpikir dan penalaran 
beserta contohnya dalam matematika. 
 
Kata Kunci: Proses Berpikir, Penalaran Matematika. 
 
 
Pendahuluan 
 
Sebagian orang seringkali menggunakan proses berpikir dan penalaran secara sinonim, 
kemudian juga sering terjadi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan proses berpikir dan 
penalaran, apabila seseorang berpikir dapatkah dia dikatakan melakukan penalaran? atau 
sebaliknya, apabila seseorang bernalar dapatkan dia dikatakan berpikir? dan lain-lain. Proses 
berpikir dan penalaran merupakan dua hal yang sangat penting dalam ilmu psikologi kognitif. 
Untuk beberapa orang, psikologi kognitif diartikan sebagai ilmu tentang berpikir dan 
pemikiran dapat dikatakan sebagai mahkota kognisi [1]. Pengertian berpikir menurut Solso 
adalah proses yang membentuk representasi mental baru melalui transformasi oleh interaksi 
dari atribusi mental yang mencakup pertimbangan, penalaran, penggambaran, pemecahan 
masalah logis, pembentukkan konsep, kreativitas dan kecerdasan. Dalam kamus psikologi [2] 
mendefinisikan nalar (reason) sebagai totalitas proses intelektual yang terlibat dalam berpikir 
dan upaya memecahkan masalah. Nalar dalam arti lain juga tentang jangkauan pikir ataupun 
kekuatan pikir. Penalaran diartikan sebagai cara (hal) yang menggunakan nalar; hal yang 
mengembangkan atau mengendalikan sesuatu dengan nalar dan bukan dengan perasaan. 
Studi ilmiah mengenai hubungan antara otak disatu sisi dan penalaran serta proses berpikir 
di sisi yang lain sudah sejak dulu menjadi wilayah ahli syaraf [3]. Ahli syaraf telah 
menemukan sebuah rangkaian tes diagnostik yang bisa digolongkan sebagai bagian dari 
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taksiran neurologis. Salah satu tes yang digunakan adalah Tugas Menyortir Kartu Wisconsin, 
dimana diminta untuk menyortir kartu satu per satu dengan meletakkan kartu-kartu itu 
dibawah satu dari empat kartu target. Tes ini didesain untuk melihat apakah orang tersebut 
bisa menemukan peraturan awal dari pembentukkan konsep dan menemukan sebuah 
peraturan baru dengan mengabaikan peraturan yang telah ditegakkan sebelumnya. Untuk 
mengetahui bagaimana otak bekerja saat kita menjelaskan berpikir dan bernalar secara 
eksklusif alamiah dilakukan secara lisan. Apabila seseorang mengandalkan bahasa (verbal) 
untuk bisa mencapai kesimpulan maka otak kiri yang berkerja secara optimal dibandingkan 
dengan otak kanan. Apabila seseorang menyelesaikan masalah dengan membangun model 
dalam sebuah representasi struktural atau menggunakan teknik non verbal untuk mencapai 
kesimpulan maka otak kanan bekerja secara optimal dibandingkan dengan otak kiri. 
Kemajuan psikologi kognitif telah menjadi senjata hebat dari teknik penelitian dan model 
teoritis yang dapat menyingkap beberapa fakta tentang pemikiran dan memberinya peran 
dalam batasan yang masuk akal dalam teori psikologi. Oleh karena itu, banyak penelitian 
yang mengkaji tentang proses berpikir dan penalaran terutama di bidang matematika, salah 
satunya yaitu mendalami proses terjadinya sesuatu dalam benak siswa ketika mengerjakan 
masalah atau menyelesaikan masalah matematika. Selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat 
dijadikan rujukan untuk tenaga pendidik dalam menelusuri proses berpikir atau proses 
bernalarnya siswa. Jika tenaga pendidik dapat memahami perbedaan proses berpikir dan 
penalaran siswa di matematika maka dapat digunakan sebagai evaluasi pembelajaran dan 
menyusun instrumen (soal). Pada makalah ini dipaparkan perbedaan proses berpikir dan 
penalaran dalam matematika beserta contohnya dalam matematika. 
 
 
Bahasan Utama 
 
Proses Berpikir 
 
 Berpikir dalam ilmu psikologi didefinisikan sebagai proses yang membentuk representasi 
mental baru melalui transformasi informasi oleh interaksi kompleks dari atribut mental yang 
mencakup pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, pemecahan masalah logis, pembentukan 
konsep, kreativitas dan kecerdasan [1]. Dari pengertian tersebut, terdapat tiga ide dasar 
tentang berpikir: (a) berpikir adalah kognitif, terjadi secara internal dalam pemikiran namun 
keputusan diambil lewat perilaku, (b) Berpikir adalah proses yang melibatkan beberapa 
manipulasi pengetahuan dalam sistim kognitif dan (c) Berpikir bersifat langsung dan 
menghasilkan perilaku yang memecahkan masalah atau menuju langsung pada solusi. 
Pikiran adalah gagasan dan proses mental [4]. Berpikir memungkinkan seseorang untuk 
merepresentasikan dunia sebagai model dan memberikan perlakuan terhadapnya secara 
efektif sesuai dengan tujuan, rencana, dan keinginan. Kata yang merujuk pada konsep dan 
proses yang sama diantaranya kognisi, pemahaman, kesadaran, gagasan, dan imajinasi. 
Berpikir melibatkan manipulasi otak terhadap informasi, seperti saat kita membentuk konsep, 
terlibat dalam pemecahan masalah, melakukan penalaran, dan membuat keputusan. Berpikir 
adalah fungsi kognitif tingkat tinggi dan analisis proses berpikir menjadi bagian dari psikologi 
kognitif. 
Definisi yang paling umum dari berpikir adalah berkembangnya ide dan konsep di dalam 
diri seseorang [5]. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses penjalinan 
hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam diri seseorang yang berupa 
pengertian-pengertian. “Berpikir” mencakup banyak aktivitas mental. Kita berpikir saat 
memutuskan barang apa yang akan kita beli di toko. Kita berpikir saat melamun sambil 
menunggu kuliah pengantar psikologi dimulai. Kita berpikir saat mencoba memecahkan ujian 
yang diberikan di kelas. Kita berpikir saat menulis artikel, menulis makalah, menulis surat, 
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membaca buku, membaca koran, merencanakan liburan, atau mengkhawatirkan suatu 
persahabatan yang terganggu.  
 
Penalaran 
 
Penalaran memiliki kata dasar “nalar”. Nalar menurut Kamus Bahasa Indonesia 
Kontemporer adalah kegiatan yang memungkinkan seseorang berpikir logis atau  
jangkauan/kekuatan pikir [6]. Dalam kamus psikologi nalar (reason) diartikan sebagai 
totalitas proses intelektual yang terlibat dalam berpikir dan upaya memecahkan masalah. 
Lebih jauh, penalaran (reasoning) diartikan sebagai proses berpikir khususnya berpikir logis 
atau berpikir memecahkan masalah [2]. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan 
penalaran sebagai proses berpikir yang bertolak dari pengamatan indera (pengamatan 
empirik) yang menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian [7]. Berdasarkan pengamatan 
yang sejenis akan terbentuk proposisi–proposisi yang sejenis, sehingga disimpulkan sebuah 
proposisi baru yang sebelumnya tidak diketahui berdasarkan sejumlah proposisi yang 
diketahui atau dianggap benar, proses inilah yang disebut menalar.  
Keraf (dalam Shadiq) menjelaskan penalaran (jalan pikiran atau reasoning) sebagai: 
“Proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi 
yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan” [8]. Secara lebih lanjut, didefinisikan 
bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk 
menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa 
pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Selanjutnya 
Copi (dalam Shadiq) menyatakan sebagai berikut: “Reasoning is a special kind of thinking in 
which inference takes place, in which conclusions are drawn from premises” [9]. Berdasarkan 
definisi tersebut, penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik 
suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasar pada beberapa pernyataan 
yang diketahui benar ataupun yang dianggap benar yang disebut premis. Dari definisi tersebut 
dapat diketahui bahwa kegiatan penalaran terfokus pada upaya merumuskan kesimpulan 
berdasarkan beberapa pernyataan yang dianggap benar. Penalaran yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini diartikan sebagai aktivitas mental atau aktivitas kognitif dalam menyelesaikan 
masalah dan juga berkaitan erat dengan proses berpikir dalam mengambil suatu kesimpulan 
dan merupakan ciri dari kegiatan matematika.  
Sulaiman menjelaskan bahwa penalaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
berpikir dalam hal ini yaitu berpikir divergen [10]. Berpikir divergen menurut Sulaiman 
adalah berpikir yang bertujuan untuk menghasilkan banyak kemungkinan jawaban atas 
pertanyaan yang sama. Berpikir divergen sering menghasilkan variabilitas. 
 
Perbedaan Berpikir dan Penalaran 
 
Krulik, Rudnick dan Milou mengungkapkan bahwa penalaran merupakan bagian dari 
berpikir, namun seringkali berpikir dan bernalar digunakan secara sinonim [11]. Keterkaitan 
antara berpikir dan bernalar disajikan pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1 Hirarki Berpikir (Krulik, Rudnick dan Milou) 
Tahapan berpikir paling rendah adalah mengingat (recall). Pada tahapan mengingat ini 
proses berpikir seseorang tidak sampai menggunakan proses logis atau analitis, tetapi proses 
berpikir berlangsung secara otomatis. Sebagai contoh: ketika seseorang siswa SMP ditanya 
1 +  1 maka secara otomatis dia akan menjawab dengan 2, dimana seorang siswa tersebut 
tidak benar-benar berpikir tetapi karena hanya mengingat saja. 
Tahapan berikutnya yaitu tahapan berpikir kedua adalah berpikir dasar (basic thinking) 
merupakan bentuk yang lebih umum dari berpikir. Kebanyakan keputusan dibuat dalam 
berpikir dasar. Ketika seseorang dihadapkan pada permasalahan membeli 2  buku seharga 
𝑅𝑝. 12.000, maka dia akan berpikir berapa harga untuk masing-masing buku yaitu dengan 
membagi 𝑅𝑝. 12.000, dengan 2 sehingga diperoleh 𝑅𝑝. 6.000. Dalam hal ini, orang tersebut 
sudah menggunakan penalarannya dengan melakukan operasi pembagian bukan perkalian. 
Tahapan berpikir ketiga yaitu berpikir kritis (critical thinking) dimana sudah ditandai 
dengan kemampuan menganalisa masalah, menentukan kecukupan data untuk menyelesaikan 
masalah, memutuskan perlunya informasi tambahan dalam suatu masalah dan menganalisis 
situasi. Dalam tahapan berpikir ini juga termasuk mengenali konsistensi data dan dapat 
menentukan kevalidan suatu kesimpulan.  
Tahapan berpikir tertinggi adalah berpikir kreatif (creative thinking) yang ditandai dengan 
kemampuan menyelesaikan suatu masalah dengan cara-cara yang tidak biasa, unik dan 
berbeda. Dalam berpikir kreatif, seseorang akan melalui tahapan mensintesis ide-ide, 
membangun ide-ide, merencanakan penerapan ide-ide dan menerapkan ide-ide tersebut 
sehingga menghasilkan sesuatu atau produk yang baru. Produk yang dimaksud adalah 
kreativitas. Seperti Gauss ketika masih anak-anak diminta menjumlahkan bilangan 1 sampai 
100 , hanya dalam beberapa menit ia sudah mampu menyelesaikannya. Gauss mampu 
mengatur bilangan 1  sampai dengan 100  dengan cara berpasangan,  1 + 100 =  101, 2 +
99 =  101  dan seterusnya. Jadi jawabannya sederhana yaitu ada 50 pasang bilangan yang 
jumlahnya 101. Sehingga jawabannya yaitu 50 𝑥 101 =  5050. 
Proses berpikir yang mencakup berpikir kreatif dan berpikir kritis disebut dengan berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking). Sedangkan proses berpikir yang mencakup berpikir 
kreatif, berpikir kritis dan berpikir dasar disebut penalaran (reasoning). Penalaran merupakan 
proses berpikir yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu: pola berpikir logis atau bersifat 
analitis. Pola berpikir logis berarti menggunakan logika tertentu, sedangkan bersifat analitis 
merupakan konsekuensi dari pola berpikir tertentu. 
Berdasarkan hirarki berpikir tersebut, dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan 
bagian dari proses berpikir. Jadi apabila seseorang bernalar maka dapat dikatakan bahwa 
seseorang tersebut berpikir, akan tetapi apabila seseorang berpikir maka belum dapat 
dikatakan bahwa seseorang tersebut bernalar. 
 
 
 
Kreatif 
Kritis 
Dasar 
Ingatan (Recall) 
Berpikir tingkat 
tinggi 
Penalaran 
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Penalaran Matematika dan Contoh Masalah dalam Matematika 
 
Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa perlu mengetahui 
tingkatan kemampuan berpikir matematika. Shefer dan Foster mengajukan tiga tingkatan 
kemampuan berpikir matematika, yaitu tingkatan reproduksi, tingkatan koneksi, dan tingkatan 
analisis [12]. Masing-masing tingkatan terdiri atas komponen-komponen sebagai 
indikatornya, yaitu: (a) Tingkatan Reproduksi: mengetahui fakta dasar, menerapkan algoritma 
standar, dan mengembangkan keterampilan teknis, (b) Tingkatan Koneksi: mengintegrasikan 
informasi, membuat koneksi dalam dan antar domain matematika, menetapkan rumus yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan memecahkan masalah tidak rutin, (c) 
Tingkatan Analisis: matematisasi situasi, melakukan analisis, melakukan interpretasi, 
mengembangkan model dan strategi baru, mengembangkan argumen matematika, dan 
membuat generalisasi. 
Tingkatan kemampuan matematika di atas dapat digunakan selain untuk mengevaluasi 
penekanan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan, juga menyusun instrumen (soal 
tes) yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkatan kemampuan matematika siswa. Setelah 
kita dapat mengidentifikan tingkat kemampuan siswa, maka upaya-upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir matematik dapat dilakukan dengan berpedoman pada komponen 
kemampuan pada tingkatan berikutnya. 
Penalaran matematika yang mencakup kemampuan untuk berpikir secara logis dan 
sistematis merupakan ranah kognitif matematik yang paling tinggi. Sumarmo memberikan 
indikator kemampuan yang termasuk pada kemampuan penalaran matematika [13], yaitu 
sebagai berikut: membuat analogi dan generalisasi, memberikan penjelasan dengan 
menggunakan model, menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi, 
matematika, menyusun dan menguji konjektur, memeriksa validitas argumen, menyusun 
pembuktian langsung, menyusun pembuktian tidak langsung, memberikan contoh penyangkal, 
mengikuti aturan inferensi. Di bawah ini akan diberikan contoh masalah dalam matematika 
yang menuntut kemampuan penalaran matematika. 
a. Membuat Analogi 
Contoh: Tentukan nilai dari     
𝐴 =
1
1 × 2
+
1
2 × 3
+
1
3 × 4
+ ⋯ +
1
2009 × 2010
 
 
Jawab: 
 
Suku ke 𝑘 dari deret itu adalah 
1
𝑘 𝑘+1 
 
Sekarang perhatikan bahwa 
1
𝑘 𝑘+1 
=
1
𝑘
−
1
𝑘+1
 
Dengan demikian nilai dari A adalah 
𝐴 =  
1
1
−
1
2
 +  
1
2
−
1
3
 +  
1
3
− 4 + ⋯ +  
1
2008
−
1
2009
 +  
1
2009
−
1
2010
  
 
𝐴 = 1 −
1
2010
=
2009
2010
 
 
 
b. Menyusun dan Menguji Konjektur 
Contoh: 
Proses Induktif: 
𝐴 = 1 dan 𝐵 = 15 maka 𝐴𝐵 + 1 = 16 = 42 
𝐴 = 11 dan 𝐵 = 105 maka 𝐴𝐵 + 1 = 1156 = 342 
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𝐴 = 111 dan 𝐵 = 1005 maka 𝐴𝐵 + 1 = 111556 = 3342 
 
Konjektur: 
𝐴 = 11 ⋯ 1   
2008 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎
dan 𝑏 = 1 0 0 ⋯ 0 5    
2009 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎
  maka 𝐴𝐵 + 1 =  3 3 ⋯ 3 4    
2007 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎
 
2
 
 
c. Menggunakan Pola untuk Menganalisis Situasi Matematik 
Contoh: 
Perhatikan pola banyaknya bulatan di bawah ini: 
 
 
 
   
 
    
Pola        1      2               3               4 
Banyak bola   1      3          6              ? 
Berapa banyak bola ke 4? 
Jawab: 
Dilihat dari banyaknya bola maka akan terbentuk sebuah deret: 1, 3, 6, …  
dengan mengurangkan masing-masing bilangan akan didapatkan deret baru yaitu 2, 3, … . 
Berdasarkan deret yang baru didapatkan beda/selisih dari deret baru tersebut adalah 𝑏 = 1. 
Jadi banyaknya bola ke 4 adalah 6 + 4 =  10. 
 
d. Memberi Penjelasan dengan Menggunakan Model 
Contoh:  Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan 
gerobak yang hanya dapat memuat 600  roti. Roti yang dijualnya adalah roti 
manis dan roti tawar dengan harga masing-masing adalah 𝑅𝑝 5.500,00  dan 
𝑅𝑝 4.500,00  per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh 
keuntungan 𝑅𝑝 500,00 dari sebungkus roti manis dan 𝑅𝑝 600,00 dari sebungkus 
roti tawar. Apabila modal yang dimiliki oleh Pak Budi adalah 𝑅𝑝 600.000 , 
buatlah model matematika dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-
besarnya! 
Jawab: 
Permasalahan di atas dapat dimodelkan dalam bentuk matematika dengan menggunakan 
sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Dengan memisalkan banyaknya roti manis dan 
roti tawar secara berturut-turut sebagai 𝑥 dan 𝑦, maka diperoleh tabel sebagai berikut. 
 
Jenis Roti Kapasitas Gerobak Modal Keuntungan 
Roti manis 𝑥 5500𝑥 500𝑥 
Roti tawar 𝑦 4500𝑦 600𝑦 
 ≤ 600 ≤ 600.000  
Sehingga apabila dituliskan dalam bentuk sistem pertidaksamaan akan menjadi seperti 
berikut ini. 
𝑥 +  𝑦 ≤  600, 
5.500𝑥 +  4.500𝑦 ≤  600.000, 
Untuk 𝑥, 𝑦 anggota bilangan cacah, 𝑥 ≥  0, 𝑦 ≥  0 
Dua pertidaksamaan yang terakhir (baris ketiga) menunjukkan syarat dari nilai 𝑥 dan 𝑦. 
Karena 𝑥 dan 𝑦 secara berturut-turut menyatakan banyaknya roti, maka tidak mungkin 
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nilai 𝑥 dan 𝑦 bernilai negatif. Perhatikan kolom keempat dari tabel di atas. Kolom keempat 
tersebut menyatakan fungsi yang akan ditentukan nilai maksimumnya (nilai optimum). 
Fungsi tersebut dapat dituliskan dalam persamaan matematika sebagai berikut. 
𝑓 𝑥, 𝑦 =  500𝑥 +  600𝑦 
Tujuan dari permasalahan ini adalah mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 yang menjadi anggota 
himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan, serta membut fungsi 𝑓(𝑥, 𝑦)  =
 500𝑥 +  600𝑦 bernilai optimum (maksimum). 
 
e. Memeriksa Validitas Argumen 
Contoh: 
Periksa setiap langkah di bawah ini 
Misalkan  𝑎 = 𝑏 
Kalikan dengan 𝑎  𝑎2 = 𝑎𝑏 
Kurangkan dengan 𝑏2 𝑎2 − 𝑏2 = 𝑎𝑏 − 𝑏2 
Faktorkan    𝑎 + 𝑏  𝑎 − 𝑏 = 𝑏(𝑎 − 𝑏) 
Bagi dengan 𝑎 − 𝑏    𝑎 + 𝑏 = 𝑏 
Subtitusi untuk 𝑎    2𝑏 = 𝑏 
Bagi dengan 𝑏     2 = 1 
 
Kesimpulan 
 
Proses berpikir dan penalaran merupakan dua hal yang berbeda, dimana penalaran 
merupakan bagian dari berpikir. Jika seseorang bernalar maka orang tersebut dapat dikatakan 
berpikir, akan tetapi jika seseorang berpikir maka tidak dapat dikatakan orang tersebut 
bernalar. Penalaran matematika yang mencakup kemampuan untuk berpikir secara logis dan 
sistematis merupakan ranah kognitif matematik yang paling tinggi. Adapun indikator yang 
termasuk penalaran matematika antara lain: membuat analogi dan generalisasi, memberikan 
penjelasan dengan menggunakan model, menggunakan pola dan hubungan untuk 
menganalisis situasi, matematika, menyusun dan menguji konjektur, memeriksa validitas 
argumen, menyusun pembuktian langsung, menyusun pembuktian tidak langsung, 
memberikan contoh penyangkal, mengikuti aturan inferensi. 
Kajian pada makalah ini adalah kajian pustaka, oleh karena itu perlu diterapkan dalam 
pembelajaran matematika. Selain itu, contoh masalah matematika hanya terbatas pada contoh 
secara umum, oleh karena itu perlu dikembangkan soal-soal lain yang lebih dapat 
meningkatkan kemampuan proses berpikir dan penalaran matematika siswa. 
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